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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis penelitian menunjukan kecenderungan informan 

mengatakan bahwa alasan memilih tata rias Paes Ageng sebagai tata rias 

dalam pesta perkawinan karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu antara 

lain faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologi.  

Faktor budaya berpengaruh terhadap pemilihan tata rias Paes Ageng 

gaya Yogyakarta karena masyarakat Yogya percaya dengan adat istiadat dan 

kebiasaan masyarakat menggunakan tata rias Paes Ageng. Tata rias dan 

busana dapat mencerminkan suatu norma atau nilai-nilai budaya setempat. 

Kearifan lokal budaya Jawa khususnya Yogyakarta juga secara subtansial 

merupakan nila-nilai dan norma yang diyakini masyarakat Jawa khususnya 

masyarakat Yogyakarta terhadap Paes Ageng sebagai suatu bentuk warisan 

budaya yang kaya akan makna dan simbol yang terkandung di dalamnya. 

Sehingga secara tidak langsung masyarakat Yogyakarta turut berperan aktif 

dalam melestarikan budaya luhur warisan nenek moyang sebagai “live 

culture”. 

Faktor sosial juga berpengaruh terhadap prefernsi masyarakat 

Yogyakarta mengenai tata rias Paes Ageng. Setiap orang yang 

menyelenggarakan upacara perkawinan akan mengorbankan waktu, tenaga, 

pikiran, serta biaya besar untuk kelancaran terselenggaranya upacara 

perkawinan. Walaupun harga Paes Ageng mahal dibanding tata rias yang lain 

itu menjadi prestise. 

Motivasi merupakan salah satu subtansi dari faktor psikologis yang 

mempengaruhi preferansi masyarakat dalam memilih dan menggunakan Paes 

Ageng gaya Yogyakarta. Motivasi tersebut tumbuh dari dorongan pribadi 

yang kuat yang timbul / tumbuh karena lasan dan tujuan tertentu. 
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B. SARAN 

1. Sebagai wujud pelestarian budaya perlu diadakan festival seni tata rias dan 

busana Paes Ageng gaya Yogyakarta 

2. Sebaiknya perias (juru paes) mentaati tradisi leluhur yaitu dengan 

berpuasa untuk persiapan batin dengan tujuan untuk memnersihkan diri, 

mengedepankan perasaan tenang dan menguatkan batin agar dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik, terhindar dari segala bencana 

3. Sebelum upacara pernikahan berlangsung sebaiknya perias memberikan 

informasi (wejangan) mengenai simbol-simbol dan makna yang 

terkandung di dalam tata rias dan busana Paes Ageng gaya Yogyakarta, 

agar mempelai mengetahui dan dapat mengaplikasikannya ke dalam 

kehidupan mereka selanjutnya sebagai sebuah tatanan dan tuntunan yang 

berkenaan dengan perjalan hidup manusia. 

  

 

C. IMPLIKASI MANAJERIAL 

Secara manajerial dengan melihat masyarakat sebagai obyek dalam 

penelitian. Dari masyarakat terlihat beberapa perilaku yang dapat 

dianalisis dari beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu antara lain 

faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologi. Dengan 

melihat dan mempelajari perilaku masyarakat sebagai konsumen yang 

menyukai dan menganggap Paes Ageng gaya Yogyakarta adalah tata rias 

yang adiluhung, maka didapatkan peluang yang besar bagi perias 

pengantin untuk mengembangkan usahanya.  

Gusti Kanjeng Ratu Pembayun selaku penghageng Kraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat menjelaskan kepada masyarakat bahwa 

masyarakat diperbolehkan berinovasi, menjadikan tata rias Paes Ageng 

menjadi tata rias yang lebih menarik dengan tidak meninggalkan pakem 

sebagai panutannya. Berdasarkan penjelasan tersebut peluang generasi-

generasi penerus perias pengantin mempunyai peluang dalam 

melestariakan kekayaan budaya yang dimiliki Kraton Yogyakarta. 
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Setiap manusia pasti akan melewati sebuah peristiwa penting 

dalam keshidupannya yaitu perkawinan. Oleh sebab itu para perias 

pengantin mempunyai peluang yang besar untuk menciptakan pasar, 

membuat strategi pemasaran yang tepat, mengklasifikasikan sasaran 

konsumen menengah ke atas untuk Paes Ageng gaya Yogyakarta.  

Selain itu dengan berpegang pada pakem bisa diciptakan inovasi-

inovasi baru mengenai tata rias dengan menyesuaikan kecanggihan dan 

kelengkapan kosmetik, menjadikan tata rias itu lebih terlihat cantik 

anggun dan elegant tanpa meninggalkan pakem Paes Ageng itu sendiri. 

Misalnya dari bahan make up menyesuaikan warna kulit, pengaplikasian 

aye shadow yang disesuaikan dengan nuangsa konsep pernikahannya, 

blush on yang natural. Hal tersebut merupakan strategi baru untuk 

menarik konsumen. 

Keyakinan masyarakat terhadap Kraton Yogyakarta sebagai pusat 

budaya, sebagai panutan dan tuntunan menjadiakn tata rias Paes Ageng 

digemari dan menjadi primadona, menjadi prefernsi masyarakat walaupun 

harganya yang relative mahal. 
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